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Abstrak: Lereng adalah suatu permukaan tanah yang miring dan membentuk sudut tertentu terhadap suatu bidang
horizontal dan tidak terlindungi. Kelongsoran tanah merupakan salah satu yang paling sering terjadi pada lereng akibat
meningkatnya tegangan geser suatu massa tanah atau menurunnya kekuatan geser suatu massa tanah. Dengan kata
lain, kekuatan geser dari suatu massa tidak mampu memikul beban kerja yang terjadi.Beberapa tumbuhan memiliki
kegunaan yang beraneka ragam, ramah lingkungan, efektif dan mudah dipelihara seperti rumput Vetiver. Beberapa
jenis tanaman yang telah dikenal dan didayagunakan secara diam-diam selama berabad-abad telah dengan cepat
diperkenalkan dan digunakan secara mendunia dalam 20 tahun terakhir sebagaimana rumput Vetiver (Akar
Wangi).Tujuan studi ini adalah melakukan analisis pengaruh tanaman akar wangi terhadap stabilitas lereng. Adapun
metode yang dilakukan untuk menganalisis pengaruh akar wangi terhadap stabilitas lereng digunakan metode elemen
hingga yaitu menggunakan program Plaxis 2D versi 8.2. Dan pada tugas akhir ini didapatkan nilai sudut geser tanah
asli (φ) = 24o, Kohesi (c) = 0,05 kg/cm2, Kuat Tekan Bebas (qu) = 0.107 kg/cm2. Pada variasi 6 tunas diperoleh nilai,
yaitu : sudut geser (φ) = 34.5o, Kohesi (c) = 0.31 kg/cm2, Kuat Tekan Bebas (qu) = 0.309 kg/cm2, sedangkan pada
variasi 9 tunas diperoleh nilai, yaitu : sudut geser (φ) = 36o, Kohesi (c) = 0.32 kg/cm2, Kuat Tekan Bebas (qu) = 0.356
kg/cm2. Nilai safety factor yang diperoleh pada kondisi tanah asli sebesar 1.369. Nilai safety factor pada variasi 6
tunas sebesar 2.187. Nilai safety factor pada variasi 9 tunas sebesar 2.190.
Kata Kunci : Stabilitas Lereng, Rumput Vetiver, Perkuatan Lereng, Plaxis 2D.
PENDAHULUAN
Lereng adalah suatu permukaan tanah yang
miring dan membentuk sudut tertentu terhadap suatu
bidang horisontal dan tidak terlindungi. Lereng yang
ada secara umum dibagi menjadi dua kategori lereng
tanah, yaitu lereng alami dan lereng buatan. Lereng
alami terbentuk secara alamiah yang biasanya terdapat
di daerah perbukitan. Sedangkan lereng buatan
terbentuk oleh manusia biasanya untuk keperluan
konstruksi, seperti tanggul sungai, bendungan
tanah,tanggul untuk badan jalan kereta api. Beberapa
tumbuhan memiliki kegunaan yang beraneka ragam,
ramah lingkungan,efektif dan mudah dipelihara seperti
rumput Vetiver. Beberapa jenis tanaman yang telah
dikenal dan didayagunakan secara diam-diam selama
berabad abad telah dengan cepat diperkenalkan dan
digunakan secara mendunia dalam 20 tahun terakhir
sebagaimana rumput Vetiver. Hanya sedikit tumbuhan
yang diidolakan sebagai Rumput Ajaib yang mampu
menciptakan tembok hidup, lajur penyaring hidup, dan
penguatan ‘paku hidup’.
Ini adalah teknologi yang murah dan lebih
memanfaatkan pekerja dengan sedikit teknologi,
dengan manfaat besar yaitu: rasio biaya. Ketika
digunakan untuk perlindungan pekerjaan sipil
biayanya sekitar 1/20 dari sistem dan desain rancang
bangun tradisional.
1. Mengidentifikasi karakteristik tanah sebagai media
tanamakar wangi.
2. Mengasumsi numerik pengaruh tanaman akar
wangi terhadap stabilitas model lereng jalan.
TINJAUAN PUSTAKA
Konsepsi Lereng
Lereng adalah suatu permukaan tanah yang miring dan
membentuk sudut tertentu terhadap suatu bidang
horisontal dan tidak terlindungi (Das 1985).Lereng
yang ada secara umum dibagi menjadi dua kategori,
yaitu lereng alami dan lereng buatan.Lereng alami
terbentuk secara alamiah yang biasanya terdapat di
daerah perbukitan. Sedangkan lereng buatan terbentuk
oleh manusia biasanya untuk keperluan konstruksi,
seperti tanggul sungai, bendungan tanah,tanggul untuk
badan jalan kereta api.
Faktor Penyebab Instabilitas Lereng
Longsornya suatu lereng bisa disebabkan oleh faktor
internal lereng maupun faktor eksternal lereng, antara
lain: terjadinya gempa, curah hujan yang tinggi
(iklim), vegetasi, morfologi, batuan/tanah maupun
situasi setempat (Anwar dan Kesumadharma, 1991;
Hirnawan, 1994), tingkat kelembaban tanah
(moisture), adanya rembesan dan aktifitas geologi
seperti patahan (terutama yang masih aktif), rekahan
dan liniasi (Sukandar,1991 dalam Z. Zulfandi).
Stabilitas Lereng Perkuatan Akar Wangi
Vetiver System adalah sebuah teknologi sederhana
yang berbiaya murah dengan memanfaatkan tanaman
vetiver hidup untuk konservasi tanah dan air serta
perlindungan lingkungan.VS sangat praktis, tidak
mahal, mudah dipelihara, dan sangat efektif dalam
mengontrol erosi dan sedimentasi tanah, konservasi
air, serta stabilisasi dan rehabilitasi lahan.Vetiver juga
mudah dikendalikan karena tidak menghasilkan bunga
dan biji yang dapat cepat menyebar liar seperti alang-
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2alang atau rerumputan lainnya.Keistimewaan vetiver
sebagai tanaman ekologis disebabkan oleh sistem
perakarannya yang unik.Tanaman ini memiliki akar
serabut yang masuk sangat jauh ke dalam tanah (saat
ini rekor akar vetiver terpanjang adalah 5.2 meter yang
ditemukan di Doi Tung, Thailand).
Karakteristik akar wangi sesuai untuk stabilisasi
lereng
Atribut Vetiver yang unik telah diteliti, diuji, dan
dikembangkan di daerah tropis, karenanya dapat
dipastikan Vetiver sangat efektif sebagai alat bio-
teknologi.
a) Meskipun secara teknis Vetiver adalah rumput,
namun Vetiver digunakan dalam aplikasi
menstabilkan lahan lebih baik daripada pohon
atau semak . Karena Akar Vetiver, per unit area,
lebih dalam dan kuat dibanding akar pohon.
b) Sekuat atau lebih kuat dari spesies kayu keras,
akar Vetiver memiliki daya tarik yang sangat
tinggi yang terbukti positif untuk penguatan
lereng curam.
c) Akar Vetiver dapat menembus tanah padat seperti
tanah padas keras dan tanah lempung gumpal
yang umumnya ada di tanah tropis, yang
menyediakan penahan yang baik untuk tanah
timbunan dan permukaan.
d) Ketika ditanam merapat, tumbuhan Vetiver
membentuk pagar padat yang mengurangi
kecepatan arus, mengalihkan limpasan air,
menciptakan penyaring yang sangat efektif yang
mengendalikan erosi. Tanaman pagar mengurangi
arus dan menyebarkannya, memberi waktu bagi
air untuk meresap ke dalam tanah.
e) Sebagai penyaring yang sangat efektif, pagar
Vetiver membantu mengurangi kekeruhan akibat
limpasan air. Karena akar baru berkembang dari
tunas yang terkubur oleh sedimen yang
terperangkap, Vetiver akan terus tumbuh ketika
level tanah naik. Teras akan terbentuk pada tanah
tanaman pagar, dan sediman sebaiknya tidak
dipindahkan. Sedimen yang subur biasanya berisi
bibit tanaman lokal yang membantu
pertumbuhannya kembali.
f) Vetiver toleran terhadap iklim ekstrim dan
lingkungan yang beragam, termasuk kekeringan
berkepanjangan, banjir dan perendaman, dan suhu
yang ekstrim dari -14oC sampai 55oC (7o F sampai
131oF) (Truong et al, 1996)
g) Rumput ini tumbuh lagi dengan cepat sesudah
kekeringan, beku, asin dan keadaan tanah lain
yang berbeda ketika suhu-suhu ekstrim tadi
berlalu.
h) Vetiver menunjukkan toleransi tinggi terhadap
keasaman tanah, salinitas, sodisitas dan kondisi
asam sulfat (Le van Du and Truong, 2003).
Vetiver sangat efektif ketika ditanam
berdekatan pada baris di kontur lereng.Garis kontur
Vetiver dapat menstabilkan lereng alami, potongan
lereng dan tanggul isian.Sistem akarnya yang kaku dan
dalam membantu menstabilkan struktur lereng
sementara tunas-tunasnya memencarkan limpasan,
mengurangi erosi, dan menjebak sedimen agar spesies
lokal tumbuh.
Assessment Parameter Desain Perkuatan Lereng
1. Kadar air tanah dan berat isiMaksud percobaan
ini adalah untuk mengukur sifat-sifat fisis tanah.
Tujuan dari uji ini adalah sebagai bagian dari
klasifikasi tanah.Besaran yang diperoleh dapat
digunakan untuk korelasi empiris dengan sifat-
sifat teknis tanah.
2. Berat jenis
Berat jenis (specific gravity) tanah adalah
perbandingan antara berat isi butir tanah terhadap
berat isi air pada temperatur 4°C, tekanan 1
atmosfir. Berat jenis tanah digunakan pada
hubungan fungsional antara fase udara, air, dan
butiran dalam tanah dan oleh karenanya
diperlukan untuk perhitungan-perhitungan
parameter indeks tanah (index properties).
3. Uji batas batas atterberg
Percobaan ini mencakup penentuan batas-batas
Atterberg yang meliputi Batas Susut, Batas
Plastis, dan Batas Cair.
4. Uji saringan (Gradasi)
Percobaan ini dimaksudkan untuk menegtahu
distribusi ukuran butir tanah butir kasar.
Tujuannya adalah mengklasifikasikan tanah butir
kasar berdasarkan nilai koefisien keseragaman
(Cu) dan kurva distribusi ukuran butir.
5. Uji kuat tekan bebas
Uji kuat tekan bebas dimaksudkan untuk
memperoleh kuat geser dari tanah kohesif.Kuat
tekan bebas (qu) adalah harga tegangan aksial
maksimum yang dapat ditahan oleh benda uji
silindris (dalam hal ini sampel tanah) sebelum
mengalami keruntuhan geser.
6. Uji geser langsung
Maksud dari uji geser langsung adalah untuk
memperoleh besarnya tahanan geser tanah pada
tegangan normal tertentu. Tujuannya adalah untuk
mendapatkan kuat geser tanah.Hasil uji geser
langsung dapat digunakan untuk analisis
kestabilan dalam bidang geoteknik, di antaranya
untuk analisis kestabilan lereng, daya dukung
pondasi, analisis dinding penahan, dan lain-lain.
Penelitian Terdahulu
a) Kazutoki Abe dan Robert R. Ziemer (1991)
“Effect of tree roots on a shear zone: modeling
reinforced shear stress” atau Pengaruh akar
pohon dizona geser: pemodelan tegangan geser
diperkuat. menjelaskan bahwa akar akar
horizontal yang menyebar di lapisan permukaan
tanah akan mencengkram tanah dan akar-akar
vertikal sebagai jangkar akan menopang tegaknya
pohon sehingga tidak mudah tumbang oleh
adanya pergerakan massa tanah.Kekuatan geser
3tanah tersebut bervariasi besarnya, tergantung
pada kekuatan akar, kandungan liat dan
kelengasan tanahnya.
b) Rully Wijayakusuma (2007) dalam Green Design
Seminar, “Stabilisasi Lahan Dan Fitoremediasi
Dengan Vetiver System”. Vetiver menahan
laju air run-off dan material erosi yang terbawa
dengan tubuhnya, Daun dan batang vetiver
memperlambat aliran endapan yang terbawa run-
off di titik A sehingga tertumpuk di titik B. Air
terus mengalir menuruni lereng C yang lebih
rendah. Akar tanaman (D) mengikat tanah di
bawah tanaman hingga kedalaman 3 meter.
Dengan membentuk “tiang” yang rapat dan dalam
di dalam tanah, akar-akar ini mencegah terjadinya
erosi dan longsor. Vetiver akan efektif jika
ditanam dalam barisan membentuk pagar.Vetiver
memiliki kemampuan untuk menyerap logam
berat dari dalam tanah melalui akarnya. Bahan-
bahan itu kemudian dikonversi dan diangkut ke
seluruh tubuhnya tanpa menyebabkan kerugian
pertumbuhan. Itulah sebabnya vetiver banyak
digunakan untuk menyerap logam berat dan
bahan-bahan lain yang merugikan dan terdapat di




Pengujian karakteristik fisik dan mekanis tanah telah
dilakukan bertujuan untuk mengklasifikasikan jenis
tanah asli yang digunakan dalam penelitian.
Berdasarkan pengujian yang telah dilakukan, telah
diperoleh data-data karakteristik fisik dan mekanis
tanah asli sebagai berikut:
1. Karakteristik fisik tanah
a. Kadar Air
Pada pengujian kadar air, didapatkan nilai
kadar air dari tanah asli yaitu sebesar
23,13%.
b. Berat Jenis (Gs)
Pada pengujian berat jenis, didapatkan nilai
berat jenis tanah asli yaitu sebesar 2,711.
c. Analisa Saringan
Pada pengujian analisa saringan, didapatkan
nilai lebih dari 50% tanah tersebut yang
lolos saringan No.200, yaitu sebesar
58,00%. Hasilnya ditunjukkan pada Gambar
4.1.
Gambar 4.1. Grafik Gradasi Butiran
d. Batas – Batas Atterberg
Nilai Batas Cair (Liquid Limit, LL) = 71,16%.
Grafik hubungan antara jumlah pukulan dan kadar
air dapat dilihat pada gambar 4.2
o
. Gambar 4.2. Grafik Hasil Pengujian Batas Cair
 Nilai Batas Plastis (Plastic Limit, PL) = 43,40%.
Batas plastis adalah nilai kadar air tanah pada
kondisi plastis.
 Nilai Indeks Plastisitas (Plastic Index, PI)
merupakan selisih antara Batas Cair dan Batas
Plastis. PI = LL – PL, jadi nilai PI = 71,16% - 43,40
% = 27,76 %.
 Nilai Batas Susut (Shrinkage Limit, SL) = 11,64%.
Batas susut adalah nilai kadar air tanah pada
kedudukan antara daerah semi padat dan padat.
Klasifikasi Tanah Asli
 The Unified Soil Classification System (USCS)
Berdasarkan hasil pengujian analisa saringan,
didapatkan bahwa:
 100% tanah lolos saringan 3”  artinya bukan
tanah berbutir kasar.
 Lebih dari 50% tanah lolos saringan No.200 
maka termasuk tanah berbutir halus.
 Nilai LL = 71,16%
Nilai PI = 27,76%
 Dengan menghubungkan nilai liquid limit dan
plastic index pada diagram plastisitas, didapatkan
tipe golongan tanah termasuk golongan OH.
Hubungan yang menunjukkan nilai LL dan PI
untuk penggolongan jenis tanah dapat dilihat pada
gambar 4.3.
Gambar 4.3. Diagram Plastisitas (ASTM,
Casagrande
(Sumber: Braja M.Das (1995)
 American Association of State Highway and
Transportation (AASTHO)
Persentase lolos ayakan No.200 (0,075 mm) =58%























4Nilai batas cair (LL) = 71,16%
Nilai indeks plastisitas (PI) = 27,76%
Nilai PI dan nilai LL kemudian dimasukkan ke
dalam grafik hubungan keduanya untuk
menentukan klasifikasi group A4 s/d A7.
Gambar 4.4. Grafik penentuan klasifikasi group
A-4 s/d A7 (AASHTO)
Berdasarkan tabel klasifikasi AASTHO dengan
meninjau nilai-nilai dari arah kiri ke kanan (tabel
terlampir):
A-1 s/d A-2-7 Tidak (>35% lolos saringan No.200)
A-4 Tidak (nilai LL > 40%)
A-5 Tidak (nilai PI > 10%)
A-6 Tidak (nilai LL > 40%)
A-7 Ya (kriteria terpenuhi). Tanah yang diuji termasuk
ke dalam golongan tanah A-7.
Tanah A-7 terbagi dua golongan yaitu A-7-5 dan A-7-
6. Termasuk A-7-5 jika PI ≤ LL – 30.
Termasuk A-7-6 jika PI > LL – 30.
Dengan nilai PI (27,76%) ≤ LL – 30 (41,16%), tanah
termasuk ke dalam golongan A-7-5.
2. Karakteristik Mekanis Tanah
a. Kuat Tekan Bebas
Berdasarkan hasil pengujian di laboratorium
didapatkan nilai qu tanah asli sebesar 0,107kg/cm2
dengan konsistensi tanah yang sangat lunak.Hasil
pengujiannya dapat dilihat pada tabel dangrafik berikut
ini.
b. Geser Langsung
Uji geser tanah dapat di defenisikan sebagai
kemampuan maksimum tanah untuk bertahan terhadap
usaha perubahan bentuk pada kondisi tekanan
(preassure) dan kelembapan tertentu. Berikut adalah
grafik hubungan antara tegangan normal dan tegangan
geser.
Tabel 4.3. Rekapitulasi Hasil Pengujian Tanah Asli




1. Pengujian Kadar Air 23,13 %
2. Pengujian Berat Jenis 2,711 -
3. Pengujian Analisa
Saringan
a. Berbutir Kasar 42 %
b. Berbutir Halus 58 %
4. Batas – Batas Atterberg
a. Batas Cair 71,16 %
b. Batas Plastis 43,40 %
c. Indeks Plastisitas 27,76 %
d. Batas Susut 11,64 %
Pengujian Karakteristik Mekanis
5. Geser langsung
a.Sudut geser dalam (φ) 24o
b. Kohesi (c) 0,05 kg/cm2
6. Kuat Tekan Bebas (qu) 0,107 kg/cm2
Pengujian Perilaku Mekanis Tanah dengan
Perkuatan Akar Wangi terhadap Kuat Tekan
Bebas
Pengujian kuat Tekan bebas akan dilakukan dengan
menggunakan dua variasi penanaman akar wangi,
yaitu 6 Rumpun Tunas (A1), 9 Rumpun Tunas (A2),)
dengan lama masa penanaman, yaitu 7 minggu.
Gambar 4.7. Grafik hubungan antara Nilai qu dan
Jumlah Tunas pada minggu ketujuh
Berdasarkan gambar 4.7. menunjukkan nilai kuat tekan
dari tanah asli sebesar 0,107 kg/cm2, dan setelah
sampel tanah ditanami akar wangi, kuat tekan tanah
pada sampel 6 tunas sebesar 0,309 kg/cm2, sedangkan
kuat tekan tanah pada sampel 9 tunas sebesar 0,356
kg/cm2.
Dari hasil pengujian kuat tekan bebas pada tanah,
diketahui nilai kuat tekan maksimum terjadi pada
variasi 9 rumpun, dengan masa tanam tujuh minggu
dengan nilai 0,356 kg/cm2.
Pengujian Perilaku Mekanis Tanah dengan
Perkuatan Akar Wangi terhadap Kuat Geser
Pengujian kuat geser akan dilakukan dengan
menggunakan tiga variasi penanaman akar wangi,
yaitu 6 Rumpun (A1), 9 Rumpun (A2) dengan lama
masa penanaman 7 minggu.
Gambar 4.8. Grafik hubungan antara kohesi dan
Jumlah Tunas pada minggu ketujuh
5Berdasarkan tabel 4.5 juga pada gambar 4.8 dan
gambar  4.9 menunjukkan nilai kuat geser dari tanah
aslisebesar 0,05 kg/cm2untuk nilai kohesi (c) dan 24o
untuk nilai sudut geser (φ). Setelah sampel tanah
ditanami akar wangi, kohesi (c) maksimum yang
diperoleh adalah 0,34 kg/cm2 pada kedalaman 0 – 30
cm, dan nilai sudut geser (φ) maksimum adalah 37o
pada kedalaman 0 – 30 cm.
Dari seluruh percobaan diatas diperoleh nilai
maksimum untuk kuat tekan bebas (qu) adalah 0,440
kg/cm2 pada variasi 9 rumpun dengan kedalaman 0 –
30 cm pada minggu ketujuh. Untuk kohesi (c)
maksimum  diperoleh nilai 0,34 kg/cm2 pada variasi 9
rumpun dengan kedalaman 0 – 30 cmpada minggu
ketujuh. Untuk nilai sudut geser (φ) maksimum
diperoleh nilai 37o pada variasi 9 rumpun dengan
kedalaman 0 – 30 cm pada minggu ketujuh.
Berdasarkan pengujian mekanis tanah dengan adanya
akar wangi memiliki nilai kohesi dan sudut geser lebih
besar dibandingkan benda uji tanpa akar wangi. Benda
uji tanpa akar wangi lebih mudah mengalami
perubahan nilai kohesi dan sudut geser akibat
meningkatnya kadar air tanah dan berkurangnya kadar
air tanah. Karena dengan adanya akar wangi, air lebih
sulit melepaskan ikatan butiran tanah dan pada saat
mencapai kondisi kering sempurna, akar tanaman
masih menyimpan air sehingga mampu mengikat
butiran tanah serta dapat mengurangi deformasi yang
diakibatkan meningkatkanya dan berkurangnya kadar
air tanah.
Analisa Stabiltas Lereng dengan Menggunakan
Plaxis 2D.
Kondisi awal lereng
Seperti diketahui sebelumnya bahwa kondisi pada
lereng yang ditinjau memiliki lapisan tanah lempung
dengan tanpa adanya perkuatan maka jika terjadi
gangguan atau beban maksimum terjadi dibagian
permukaan tanah lereng, akan dapat menimbulkan
kelongsoran.
Berikut ini akan dibahas kondisi kekuatan asli lereng
dengan menggunakan program plaxis 2D.
Gambar 4.12 :Model Penampang Melintang Lereng
Langkah-langkah dalam prosedur pengerjaan progam
Plaxis :
1. Menggambar Geometrik 2 dimensi struktur
proyek yang dihitung.
2. Standart fixities digunakan untuk menerapkan
batas umum pada model geometri.
3. Memasukkan parameter tanah berdasarkan hasil
laboratorium.
4. Masukkan parameter tanah yang telah ditanami
tanaman akar wangi.
5. Update Generate Mesh. Digunakan untuk
membagi-bagi geometri menjadi elemen-elemen
untuk perhitungan elemen hingga.
6. Initial condition. Setelah model geometrik
terbentuk dan jaringan elemen hingga telah
selesai disusun, maka kondisi awal dan
konfigurasi awal harus ditentukan terlebih
dahulu. Kondisi awal terdiri dari dua modus :
sebuah modus untuk menghitung tekanan air
dan sebuah modus untuk perhitungan tegangan
efektif awal di lapangan.
7. Menambahkan muka air tanah (Freatic level)
pada struktur tanah.
8. Update Generate water pressure. Digunakan
untuk perhitungan aliran air dalam tanah.
9. Aktifasi perkuatan akar wangi pada jendela
generate initial stresses.
10. Masuk ke jendela Calculation.
11. Phase 3 perhitungan safety faktor. Perhitungan
phase ini digunakan untuk mendapatkan nilai
safety faktor. Pilih Phi/c Reduction pada
calculation type. Pada phase ini pilih
incremental multipliers pada loading input lalu
calculate.
12. Pilih titik noda. Digunakan untuk penggambaran
kurva beban perpindahan maupun
penggambaran lintasan tegangan.
13. Runningkan perhitungan.
14. Hasil output dari perhitungan di print screen dan
dipaste pada Micrsoft word.
Hasil running dari program plaxis 2D, dapat dilihat
pada gambar-gambar berikut:
Gambar 4.13 :Kondisi Displacements Lereng Asli
Gambar diatas menunjukan displacement yang
terjadi pada seluruh bagian lereng. Perbedaan warna
tersebut menunjukan perbedaan displacement yang
terjadi, displacement terkecil ditunjukan oleh bagian
tanah yang berwarna biru, sedangkan displacement
yang berwarna merah merupakan displacement
terbesar dalam kondisi awal ini. Untuk bagian yang
6berwarna merah pada kondisi tanahmempunyai
displacement yang cukup besar sehingga bagian
tersebut dinyatakan sebagai bidang keruntuhan artinya
pada bagian inilah yang mengalami keruntuhan di saat
kondisi awal). Pada kondisi awal ini, faktor keamanan
lereng yaitu, 1.369. Maka nilai ini dapat dilihat dari
hasil running plaxispada Gambar 4.14 :
Gambar 4.14 : Faktor Keamanan Asli Lereng
Kondisi Lereng dengan Perkuatan Akar Wangi
Perkuatan ini menggunakan tanaman akar wangi
(rumput vetiver), dimana jarak penanaman antar
kelompok tunas yaitu 15 cm dan kemiringan lereng 3:2
dengan kedalaman akar yaitu ±2m pada umur tanaman
7 minggu. Model dari perkuatan ini dapat dilihat pada
gambar dibawahini :
1. Pemodelan Penanaman Akar Wangi (Vetiver)
Gambar 4.15 : Pemodelan Penanaman Akar Wangi
(Vetiver)
2. Perhitungan Analisa Stabilitas Lereng dengan
Perkuatan Akar Wangi
a. Perkuatan dengan 6 tunas
1) Pemodelan Geometri Tanah pada
Program Plaxis
Gambar 4.16 : Potongan melintang perkuatan 6
tunas
2) Mesh Generation
Pembentukan mesh pada analisis ini
menggambarkan option yang paling
halus, sehingga hasil perhitungan yang
diperoleh lebih akurat. Gambar
pembentukan mesh dapat dilihat pada
Gambar 4.17dibawah ini :
Gambar 4.17 : Pembentukan mesh
3) Perhitungan plaxis2D
Gambar 4.18 : Total displacements
Gambar diatas menunjukan displacement
yang terjadi pada keseluruhan bagian.
Perbedaan warna tersebut menunjukan
perbedaan displacement yang terjadi,
displacement yang kecil ditunjkukan oleh
bagian tanah yang berwarna biru, dan
displacement yang terbesar ditunjukan
dengan warna merah.
4) Nilai safety factor
Gambar 4.19 Nilai safety factor Perkuatan 6
tunas
7b. Perkuatan dengan 9 tunas
1) Pemodelan Geometri Tanah
Gambar 4.20 : Potongan melintang perkuatan
9 tunas
2) Mesh Generation
Pembentukan mesh pada analisis ini
menggambarkan option yang paling
halus, sehingga hasil perhitungan yang
diperoleh lebih akurat. Gambar
pembentukan mesh dapat dilihat pada
Gambar 4.21dibawah ini :
Gambar 4.21: Pembentukan mesh
3) Perhitungan plaxis 2D
Gambar 4.20 : Total displacements
Gambar diatas menunjukan displacement yang
terjadi pada keseluruhan bagian.Perbedaan
warna tersebut menunjukan perbedaan
displacement yang terjadi, displacement yang
kecil ditunjkukan oleh bagian tanah yang
berwarna biru, dan displacement yang terbesar
ditunjukan dengan warna merah.
4) Nilai safety factor
Gambar 4.21: Nilai safety factorPerkuatan 9
tunas
Dari analisis perhitungan plaxis 2D diatas dapat
disimpulkan bahwa perkuatan dengan 6 tunas
memiliki nilai safety factor sebesar 2.187.
Sedangkan perkuatan dengan 9 tunas memiliki
nilai safety factor sebesar 2.190 dannilai safety
factor tanah asli sebesar 1.369 menunjukkan
bahwa terjadi peningkatan nilai safety factor
pada lereng setelah adanya tanaman akar wangi.
Nilai keamanan yang cukup, mengakibatkan
tingkat kelongsoran jarang terjadi. Dengan
asumsi tidak ada beban tambahan yang terjadi
pada kondisi lereng.
Gambar 4.22 : Grafik perbandingan nilai Safety
Factor
Berdasarkan grafik di atas, menunjukkan bahwa
terjadi peningkatan nilai safety factor pada
lereng yang cukup signifikan, yaitu dari 1.369
menjadi 2.187 atau 59.75% pada perkuatan 6
tunas, sedangkan dengan perkuatan 9 tunas
terjadi peningkatan dari 1.369 menjadi 2.190
atau 59.97%. Nilai safety factor antara perkutan
6 tunas dengan perkuatan 9 tunas terjadi
peningkatan yang kurang signifikan dari 2.187
menjadi 2.190 atau 0.14%.
KESIMPULAN DAN SARAN
a. Kesimpulan
Kesimpulan yang diperoleh penulis selama
mengerjakan Tugas Akhir ini adalah :
1. Melalui pengujian kuat tekan bebas diperoleh
nilai maksimum kuat tekan sebesar 0.356
kg/cm2 pada variasi 9 rumpun. Diperoleh nilai
kenaikan kuat tekan dari0.107 kg/cm2 menjadi
0.356 kg/cm2. Melalui pengujian geser langsung
diperoleh kohesi (c) maksimum sebesar 0.32
8kg/cm2 pada variasi 9 rumpun dan nilai sudut
geser (φ) maksimum sebesar 36o pada variasi 9
rumpun. Dengan penanaman akar wangi pada
campuran tanah asli memberikan peningkatan
nilai kohesi (c) dari 0.05 kg/cm2 menjadi 0.32
kg/cm2, dan nilai sudut geser (φ) dari 24o
menjadi 36o.
2. Nilai safety factor pada lereng tanpa perkuatan
akar wangi yaitu sebesar 1.369, setelah adanya
perkuatan akar wangi pada lereng nilai safety
factor meningkat sebesar 2.187 atau 59.75%
pada variasi 6 tunas, sedangkan pada variasi 9
tunas juga mengalami peningkatan nilai safety
factor sebesar 2.190 atau 59.97%. Adapun
peningkatan nilai safety factor antara variasi 6
tunas dengan 9 tunas tidak terlalu signifikan
yaitu dari 2.187 menjadi 2.190 atau 0.14%.
b. Saran
1. Perlu dilakukan penelitian dengan penambahan
variasi tunas dan umur tanam.
2. Perlu dilakukan penelitian lanjut untuk benda uji
yang dibuatkan kondisi semirip mungkin dengan
kondisi lapangan.
3. Sebaiknya dibuatkan simulasi air hujan untuk
mengetahui pengaruhnya terhadap kestabilan
lereng.
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